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Abstract

Diabetes mellitus is a non-communicable disease that will increase
in number in the future. According to WHO (2019) the increase in
the number of people with Diabetes Mellitus in Indonesia from 8.4
million in 2000 is predicted to be around 21.3 million in 2020. The
purpose of the research was to analyze the influence of family
support, self motivation, the role of health workers, side effects of
drugs, pharmaceutical counseling and the dominant factors with
adherence to taking oral antidiabetic drugs in patients with type II
diabetes mellitus. The research method uses an observational
analytic design with a cross-sectional approach, which was carried
out at the Citra Medika 2 Clinic Medan City in January-March 2020
with a total sample of 94 people. The results obtained 37 people
(39.4%) adhered to taking medication and 57 people (60.6%) did
not comply. There was no influence of family support factors with p
(0.405)> a (0.05), self motivation with p (0.424)> a (0.05),
pharmaceutical counseling with p (0.371)> a (0.05) on adherence
take oral antidiabetic drugs. And there is an influence of the role of
health workers with p (0.023) <a (0.05), side effects of drugs with p
(0.013) on adherence to take oral antidiabetic drugs. Based on
the logistic regression test, the most influential factor
affectingadherencetotakingoralantidiabeticdrugs  is the  role of
health workers with a p value of 0,000. It is recommended that
health workers at the Citra Medika 2 Clinic in Medan be active again
to provide encouragement to sufferers. Provide training to health
workers in training how to communicate, provide motivation, and
facilitators for patients with type II diabetes mellitus.
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1. PENDAHULUAN

Diabetes adalah salah satu
penyakit degeneratifdi antara
penyakit tidak menular yang

meningkat jumlahnya dimasa akan
datang. Diabetes melitus merupakan
salah satu ancaman penyakit yang
utama bagi kesehatan manusia pada
abad ke 21. International Diabetes
Federation (IDF) memprediksi
adanya kenaikan jumlah penderita
DM di Indonesia sekitar 9,1 juta pada
tahun 2014 menjadi 14,1 juta pada
tahun 2035 (Decroli,2019).

Laporan hasil Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018
oleh Departemen Kesehatan,
menunjukkan rata-rata  prevalensi
DM di daerah urban pada usia di atas
15 tahun sebesar 20,87%.
Prevalensi terkecil terdapat pada
Propinsi Nusa Tenggara Timur sekitar
0,6%, dan terbesar pada Propinsi
DKI Jakarta sekitar 2,6%. Di
Sumatera Utara prevalensi Diabetes
Melitus berdasarkan diagnosis dokter
pada penduduk umur lebih dari 15
Tahun sebesar 2,0%.

Berdasarkan PERKENI 2015
kriteria diagnosis diabetes melitus
ialah pemeriksaan glukosa plasma
puasa = 126 mg/dL. Puasa adalah
kondisi dimana tidak ada asupan
kalori minimal 8 jam. Atau
pemeriksaan glukosa plasma sewaktu
= 200 mg/dL dengan keluhan klasik.

Peran serta dukungan keluarga

dalam meningkatkan kepatuhan
mengkonsumsi obat pada pasien
sangat di butuhkan dan akan
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membantu  dalam  meningkatkan
kepatuhan meminum obat, dari hasil
penelitian kepada responden yang
mengatakan besarnya dukungan
keluarga serta selalu diingatkan
meminum obat tepat waktu menjadi
alasan kenapa mereka patuh
(Pameswari, dkk 2016).

Kepatuhan pasien dalam
meminum obat antidiabetik oral
merupakan salah satu peran dokter
dan petugas kesehatan di layanan
kesehatan.Penelitian sebelumnya
tentang peran petugas kesehatan
menunjukkan peran petugas
kesehatan sebagai edukator ialah
59,84%. Dapat dilihat bahwa peran
petugas kesehatan yang kurang baik
dapat dikaitkan pada kurangnya
pengetahuan dan pendidikan petugas
dalam memberikan edukasi kepada
pasien diabetes mellitus (Fahra,
2017).

Adanya dorongan motivasi dari
dalam diri manusia untuk mendorong
sikap agar terkontrolnya kadar gula
darah pasien. Berdasarkan penelitian
sebelumnya menunjukkan pasien
yang memiliki motivasi kurang baik
sebanyak 22 orang (22,9%) , dan
jumlah pasien yang memiliki motivasi
baik 74 orang (77,1%) (Tomboka,
2015).

Dari penelitian  sebelumnya
dilakukan pada penderita rawat jalan
dengan rentang usia rata-rata 48
tahun dan efek samping berupa perut
kembung (58,46%) dan mual
(41,54%). Perbedaan keluhan ini
mungkin disebabkan perbedaan usia,
yaitu semakin bertambahnya usia



maka berkonstribusi terhadap
perubahan fisiologi tubuh antara lain
fungsi hati, ginjal, perubahan cairan
tubuh total, yang mempengaruhi
farmakokinetik obat (Riwu, 2015).

Konseling farmasi sangat
berpengaruh pada perubahan nilai
Gula Darah Puasa (GDP) pada
kelompok kontrol (17,57) lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok
intervensi (10,61) (Nadia, 2017).

Dari hasil observasi yang
dilakukan peneliti, hampir semua
memiliki kadar gula darah puasa
yang tinggi, walau sudah rutin
diberikan obat. Dari uraian diatas
bahwa peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Kepa-
tuhan Minum Obat Pada Pender-
ita Diabetes Mellitus Tipe II di
Wilayah Kerja Klinik Citra Medika 2
Kota Medan Tahun 2020".

2. METODE
Penelitian yang dilakukan
menggunakan desain analitik

observasional serta pendekatan cross
sectional dengan tujuan mengetahui

pengaruh dukungan keluarga,
motivasi diri, peran tenaga
kesehatan, efek samping obat, dan
konseling farmasi terhadap

kepatuhan minum obat anti diabetik
oral pada penderita diabetes
mellitus tipe II di wilayah kerja
Klinik Citra Medika 2 Kota Medan.
Populasi penelitian adalah seluruh
pasien penderita diabetes mellitus
tipe II yang mengkonsumsi obat
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antidiabetik oral di Klinik Citra
Medika 2 Kota Medan tahun 2019
sebanyak 1.524 orang, sampel

berjumlah 94 orang yang diambil
dengan teknik consecutive sampling.

Metode pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Analisa
data dilakukan menggunakan uji
statistic Chi-Square untuk bivariate
dan uji regresi logistic untuk
multivariate.
3. HASIL PEMBAHASAN

Faktor - faktor yang
mempengaruhi kepatuhan minum
obat anti diabetik Oral pada

penderita Diabetes Mellitus tipe 2 di
Wilayah Kerja Klinik Citra Medika 2
Kota Medan Tahun 2020. Distribusi
karakteristik pasien ada pada tabel 1,
distribusi faktor yang mempengaruhi
dilihat pada tabel 2.

Tabel 1.
Distribusi Karakteristik Pasien
Diabetes Mellitus Tipe 11

No Karakteristik  Jumlah Persen
(orang) (%)
1 Usia
40-59 Tahun 73 77,7
60-79 Tahun 21 22,3
2 Jenis
Kelamin
Laki-laki 50 53,2
Perempuan 44 46,8
3 Pendidikan
Terakhir
Tidak Sekolah 11 11,7
- SMP
SMA- 83 88,3
Perguruan
Tinggi
4 Pekerjaan
Bekerja 41 43,6
Tidak Bekerja 53 56,4




Tabel 2. Distribusi faktor-faktor yang
mempengaruhi kepatuhan minum
Obat Antidiabetik Oral pada penderita
Diabetes Mellitus Tipe II di Klinik
Citra Medika 2 Kota Medan Tahun
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Tabel 3. Pengaruh Faktor dukungan
keluarga terhadap kepatuhan minum
obat Antidiabetik Oral Pada penderia
Diabetes Mellitus Tipe II di Wilayah
Kerja Klinik Citra Medika 2 Kota

2020 Medan Tahun 2020
No Faktor- Jumlah  Persenta Kepatuhan
Faktor (orang)  si (%) Dukunga Minum Obat  Tota
1 Kepatuhan n Tidak | P PR
Minum
Obat 37 39,4% Keluarga Patuh Patuh
Patuh 57 60,6% N % N % N %
Tidak Patuh 94 100% 1 53,
Total Baik 12 46,24 8 26 10C
2 Dukungan Kurang 0.405 1.474
Keluarga ;
Dukungan 26 27.7% Baik 25 36,8 4363,268 10C
Baik Hasil uji chi-square diperoleh
[0)
Es'r‘a“n”ggaBgik 68 72,3% nilaip (0,405)>a (0,05), artinya tidak
Total 94 100% terdapat pengaruh dukungan
3 Motivasi keluarga terhadap kepatuhan minum
Diri . obat antidiabetik oral pada penderita
#/Ii?]tg;\g/”aa 46 48,9% diabetes mellitus tipe II di wilayah
Motivasi 48 51,1% kerja Klinik Citra Medika 2 Kota
Rendah 94 100% Medan Tahun 2020. Hasil penelitian
4 'Fl;otal sebelumnya oleh Arifin, Santi (2015)
T:;Z';a di RSUP Dr. SOERADII
Kesehatan TIRTONEGORO KLATEN sebagian
Peran Tinggi 88 93,6% besar responden mempunyai
Peran 6 6,4% dukungan keluarga tinggi (55,1%)
Rendah 94 100% . o .
Total dan sisanya (44,9%) mempunyai
5 Efek dukungan keluarga sedang.
Samping Penelitian yang dilakukan oleh
Obat (ESO) :
Merasakan 53 56,4% Uswa_tgl_ Khasanah (2015) yalt_u
ESO memiliki dukungan keluarga baik
Tidak 41 43,6% sebanyak 48 orang (47,1%)
II\E’ISe(r)asakan dibandingkan dukungan keluarga
Total 94 100% tldak0 baik sc_al?anyak 54_ orang
6 Konseling (52,9%). Penelitian yang dilakukan
Farmasi oleh Wahyu Adithya, dkk (2017)
E'be”r_an 87 92,6% dukungan  keluarga  dari 74
onseling
Tidak 7 7 4% responden, yang dukungan
Diberikan keluarganya kurang sebesar 77 %
Konseling dan dukungan keluarga yang baik
Total 94 100%
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Tabel.4. Pengaruh Faktor Motivasi
Diri Terhadap Kepatuhan Minum Obat
Antidiabetik Oral Pada Penderita
Diabetes Mellitus Tipe II di Wilayah
Kerja Klinik Citra Medika 2 Kota
Medan Tahun 2020
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Tabel 5. Pengaruh Faktor Peran
Tenaga Kesehatan Terhadap
Kepatuhan Minum Obat Antidiabetik
Oral Pada Penderita Diabetes Mellitus
Tipe II di Wilayah Kerja Klinik Citra
Medika 2 Kota Medan Tahun 2020

Kepatuhan
] . Minum Obat To
Motivasi Tidak tal PR
Diri  patuh  Patuh
N % N % N%
410
Tinggi 20 43,526 56,56 0 1.40
4 10 0.424 3

Rendah 17 35,431 64,6 8 0

Hasil uji chi-square diperoleh
nilai p (0,424)>a (0,05), artinya
tidak terdapat pengaruh motivasi diri
terhadap kepatuhan minum obat
antidiabetik oral pada penderita
Diabetes Mellitus Tipe II di wilayah
kerja Klinik Citra Medika 2 Kota
Medan Tahun 2020.

Hasil peneitian yang dilakukan
Naila Almira, dkk (2019) dapat dilihat
motivasi penderita DM Tipe II adalah
baik yaitu 37 orang (74%).Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Mario
(2019) menunjukkan 11 responden
dengan motivasi yang kurang baik
20,6% memiliki efikasi diri yang
kurang baik sedangkan sebanyak
11,8% memiliki efikasi diri yang baik.

Hasil penelitian yang dilakukan
Handayani,dkk (2017) dimana 33
pasien (56,9%) pasien memiliki

motivasi rendah terhadap kepatuhan
diet hipertensi dan diperoleh pasien
tidak patuh diet hipertensi yang
motivasi rendah (78,8%).
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Kepatuhan
Peran Minum Obat
Tenaga Tidak Total b PR
Kesehata Patu

n Patuh h
N %9 N % N %

36, 63,
Tinggi 32 4 56 166 88 1000'0230.4}1

Rendah 583,3 1 7 6 100

Hasil uji chi-square diperoleh
nilai p (0,023) <a(0,05), artinya
terdapat pengaruh peran tenaga
kesehatan terhadap kepatuhan
minum obat antidiabetikoral padap
enderita diabetes mellitus tipe II di
wilayah kerja Klinik Citra Medika 2
Kota Medan Tahun 2020.

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Rosaria,dkk (2017) terdapat 59
responden yang menyatakan peran
petugas kesehatan tinggi sebesar
33,9% (20 responden) tidak patuh
dalam menjalani pengobatan
hipertensi dan 66,1% (39 responden)
patuh dalam menjalani pengobatan
hipertensi.

Hasil penelitian yang dilakukan
Muthmainah,dkk (2019) terdapat
hubungan bermakna terhadap peran
tenaga kesehatan dengan kepatuhan
pengobatan dimana nilai p = 0,001
(p>0,05).



Tabel 6. Pengaruh Faktor Efek
Samping Obat Terhadap Kepatuhan
Minum Obat Antidiabetik Oral Pada
Penderita Diabetes Mellitus Tipe II di
Wilayah Kerja Klinik Citra Medika 2

Kota Medan Tahun 2020
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Tabel 7. Pengaruh Faktor Konseling
Farmasi Terhadap Kepatuhan Minum
Obat Antidiabetik Oral Pada Penderita
Diabetes Mellitus Tipe II di Wilayah
Kerja Klinik Citra Medika 2 Kota
Medan Tahun 2020

Kepatuhan
Minum Obat
Efek Tida Total
Samping k Pa PR
Obat Patuh  tuh
N %9 N % N %
Merasakan 1 71,
ESO 528,338 7 53100
Tidak 0.01 0,341
Merasakan 2 46, 3
Eso 2 53,719 3 41100
Hasil uji chi-square diperoleh
nilai p (0,013)< a(0,05), artinya

terdapat pengaruh efek samping obat
terhadap kepatuhan minum obat
antidiabetik oral pada penderita
diabetes mellitus tipe II di wilayah
kerja Klinik Citra Medika 2 Kota
Medan Tahun 2020.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Valentina, dkk (2019) vyaitu
didapatkan bahwa kepatuhan
mempunyai pengaruh penting
terhadap efek samping obat, dengan
nilai p value yang didapatkan yaitu
0,093. Menurut penelitian Dewi, dkk
(2015) bahwa ada hubungan efek
samping obat dengan resiko
terjadinya ketidakpatuhan dalam
meminum obat TB paru.

Penelitian yang dilakukan oleh
Seniantara, dkk (2018) dimana
adanya pengaruh efek samping OAT
terhadap kepatuhan minum obat
pada pasien TBC, dimana terdapat
nilai p value = 0,000 < a 0,05.
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Konseling Kepuasan
farmasi Pasien Tota
Patuh Tidak I P PR
Patuh

N % N % N %

Diberikan33 37, 54 62,37 100).371,458

konseling 9 1
farmasi

Tidak 4 57, 3 42, 7100
diberikan 1 9
konseling

farmasi

Berdasarkan hasil pengujian chi-
square diperoleh nilai p (0,371)>a
(0,05), artinya tidak terdapat
pengaruh konseling farmasi
terhadap kepatuhan minum obat anti
diabetik oral pada penderita diabetes
mellitus tipe II di wilayah kerja
Klinik Citra Medika 2 Kota Medan
Tahun 2020.

Penelitian yang dilakukan oleh
Dewi Hapsari (2015) terjadinya
ketidakpatuhan pada penderita TB
paru fase intensif dengan nilai p
value 0,879 dimana penderita TB
paru dengan tidak dilaksanakannya
konsleing farmasi memiliki resiko
terjadinya ketidakpatuhan sebesar
1,27 kali lebih besar.

Penelitian yang dilakukan oleh

Peppy (2017) terdapat pengaruh
pemberian konseling farmas
terhadap tingkat kepatuhan

penggunaan obat serta hasil terapi
pasien DM Tipe II DENGAN NILAI P <
0,05.



Kesimpulan
Tidak terdapat pengaruh faktor

dukungan keluarga terhadap
kepatuhan minum obat
antidiabetes oral di Wilayah

Kerja Klinik Citra Medika 2 Kota
Medan Tahun 2020.

Tidak terdapat pengaruh faktor

motivasi diri terhadap
kepatuhan minum obat
antidiabetes oral di Wilayah

Kerja Klinik Citra Medika 2 Kota
Medan tahun 2020.

Terdapat pengaruh faktor peran

tenaga kesehatan terhadap
kepatuhan minum obat
antidiabetes oral di Wilayah

Kerja Klinik Citra Medika 2 Kota
Medan tahun 2020.

Terdapat pengaruh faktor efek
samping obat (ESO) terhadap
kepatuhan minum obat antidiab
etes oral di Wilayah Kerja Klinik
Citra Medika 2 Kota Medan
tahun 2020.

Tidak terdapat pengaruh faktor
konseling farmasi  terhadap
kepatuhan minum obat
antidiabetes oral Di Wilayah
Kerja Klinik Citra Medika 2 Kota
Medan tahun 2020.

Hasil analisis diatas terlihat
bahwa peran tenaga kesehatan
dan efek samping obat
bermakna dalam mempengaruhi
kepatuhan minum obat. Dari
analisis ini dapat disimpulkan
bahwa variabel yang paling
dominan berpengaruh dengan
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kepatuhan minum obat adalah
peran tenaga kesehatan.
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